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Tindak lanjut penyederhanaan birokrasi Kementerian Keuangan dilakukan dengan memperhatikan arahan
pimpinan untuk melakukan secara bertahap dan hati-hati. Hingga tahun 2022, penyederhanaan birokrasi
masih menjadi catatan dalam Laporan Hasil Evaluasi Reformasi Birokrasi dan Sekretariat Jenderal masih
terus memproses penyederhanaan tersebut. Penelitian <em>post positivis</em> ini dirancang untuk
mendalami dan mendeskripsikan kesiapan organisasi Sekretariat Jenderal untuk berubah dan faktor-faktor
yang mempengaruhi dalam mengimplementasikan penyederhanaan birokrasi sesuai teori Weiner (2009).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan organisasi Sekretariat Jenderal belum sepenuhnya optimal,
meskipun komitmen dan kepercayaan telah dipahami. Sekretariat Jenderal |ebih mengutamakan strategi
pada unit yang benar-benar memiliki tugas dan fungsi serta karakteristik organisasi yang tepat dan sesuai
dengan jenis Jabatan Fungsiona yang akan digunakan. Sementara, kondisi kesiapan organisasi secara
mayoritas dipengaruhi oleh faktor kontekstual mengenai kondisi budaya yang terdapat pada organisasi.
Pimpinan berperan dalam mendorong, memfasilitasi, dan memberikan arahan serta menjalin komunikasi
dengan jgjarannya untuk menentukan arah organisasi. Proses bisnis dan pola kerja merupakan hal prioritas
yang menjadi kewajiban ketika terdapat penggunaan struktur baru. Kompetensi organisasi diperlukan untuk
menerapkan perubahan secara teknis maupun untuk mengelolanya. Manfaat perubahan merupakan faktor
terakhir yang dirasakan ketika seluruh aspek organisasi memahami perubahan secara luas dan diimbangi
dengan penyesuaian proses bisnis, penerapan <em>change management</em> yang konsisten, serta
pemanfaatan I T.

...... The follow-up to simplify the Ministry of Finance's bureaucracy was carried out by paying attention to
the leadership's direction to do it gradually and carefully. Until 2022, bureaucratic simplification progressis
still be noted in the Bureaucratic Reform Evaluation Results Report, and the Secretariat General is still
processing this simplification. This post-positivist research was designed to explore and describe the
readiness of the Secretariat General's organization to change and the factors that influence it according to
Weiner's (2009) theory. The research results show that the organizational readiness of the Secretariat
General still needs to be optimal, even though commitment and trust have been understood. The Secretariat
General prioritizes strategy on units with the right tasks and functions as well as organizational
characteristics and are by the type of Functional Position that will be used, meanwhile, contextual factors
regarding the most organizational readiness conditions. Leaders have a crucial role in encouraging,
facilitating, and providing direction and establishing communication with their staff to determine the
organization's direction. Business processes and work patterns are priorities that become mandatory when a
new structure is used. Competence in the organization is needed to implement changes technically and to
manage them. The change valence is the final factor that isfelt when all aspects of the organization broadly
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understand the changes and are balanced with adjustments to business processes, consistent implementation
of change management, and use of IT.



